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Abstract. The purpose of this study is to determine whether there is an influence of project 
based learning on students' mathematical problem solving abilities at SDN Dukuh 
Menanggal 1/424 Surabaya. This research is a quasi-experimental quantitative. The 
research design is a nonequivalent posttest-only control design. The population in this 
study were all grade II students at SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya, totaling 72 
students. Through cluster random sampling, a sample of class II-A was selected as the 
experimental class and class II-B as the control class. Data collection techniques in this 
study are using tests. The data analysis technique used is by using a statistical test which 
consists of a normality test, homogeneity test and hypothesis testing using the t-test. Based 
on the results and discussion of the research, it can be concluded that there is an effect 
of project-based learning model learning on problem-solving abilities in flat shape 
material for grade II elementary school students at SDN Dukuh Menanggal 1/424 
Surabaya. The results of this study can be used as a consideration for implementing 
project based learning in elementary schools. 
 
Keywords: Project Based Learning, Problem Solving Ability. 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
project based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di 
SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya. Penelitian ini merupakan kuantitatif eksperimen 
semu. Desain penelitian ini adalah nonequivalent posttes-only control design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya 
yang berjumlah 72 siswa. Melalui cluster random sampling terpilih sampel kelas II-A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas II-B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu menggunakan tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
dengan menggunakan uji statistika yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan 
uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 
maka dapat disimpulkan bahwa ada berpengaruh pembelajaran model project based 
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun datar siswa kelas 
II sd di SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
pertimbangan untuk menerapkan project based learning di sekolah dasar. 

 
Kata kunci: Project Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah 
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LATAR BELAKANG 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa 

dalam menghadapi tantangan kehidupan di abad 21. Kemampuan pemecahan masalah 

penting dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran agar siswa memiliki kemampuan 

menemukan dan menentukan hal-hal baru dalam menghadapi segala permasalahan serta 

mampu menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah (Yustitia, 2015).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Maharani, 2020)  sebelumnya terlihat bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar masih rendah. Pada  kenyataannya  

masih ditemukan  siswa  memiliki  kemampuan  pemecahan  masalah  yang  rendah  di  

sekolah  dasar.  Wahyuningtyas & Kusmaharti (2023) mengatakan bahwa rendahnya 

kemampuan  pemecahan  masalah  di  sekolah  dasar  disebabkan  oleh  siswa  yang  

cenderung  menghafal  dan tidak terbiasa mengerjakan soal tidak rutin, sehingga siswa 

mengalami kesulitan pada saat diberikan latihan soal berbeda dari yang sebelumnya. 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses 

pembelajaran (Rachmadtullah, dkk, 2021; Anggraini & Azmy, 2022; Zakaria, dkk, 2023). 

Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah. Menurut Wina Sanjaya (dalam Syam, 2016) mengatakan bahwa 

proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan hanya untuk menghafal informasi, otak anak 

dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi yang diingatnya untuk 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak lulus dari 

sekolah, mereka hanya pintar secara teoritis, tetapi mereka tidak bisa menerapkan. Oleh 

karena itu, salah satu usaha yang dapat dilakukan seorang guru adalah merencanakan dan 

menggunakan model pembelajaran serta menggunakan media yang efektif dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 

Firda (2020) dan Kusmaharti (2022) mengatakan bahwa dengan memilih serta 

menerapkan model pembelajaran yang tepat misalnya dengan cara memberikan suatu 

permasalahan atau peristiwa yang dapat merangsang kemampuan memecahkan masalah 

siswa, maka siswa dapat berpikir dan menyelesaikan permasalahan secara mandiri sehingga 

akan lebih lama untuk diingat. Menurut George Polya (dalam Purba, 2021) menjelaskan 

bahwa memecahkan masalah merupakan cara mencari jalan keluar dari kesulitan untuk 

mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai. George Polya juga memberikan empat cara atau 

prosedur dalam menyelesaikan masalah. Pemecahan masalah ini memiliki cara dan prosedur 
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yang berurutan untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah agar terhindar dari 

pandangan yang sering salah dalam memilih strategi penyelesaian. Tahap-tahap dalam 

memecahkan masalah, yaitu mampu mengartikan permasalahan, menyusun skema solusi, 

mengimplemetasikan skema tersebut, dan meninjau ulang proses yang telah dibuat (Santoso 

& Azmy, 2022). 

Menurut Buck institute for Education (dalam Silpia, 2019) mengatakan bahwa Project 

Based Learning merupakan suatu model pembelajaran sistematis yang melibatkan siswa 

dalam belajar ilmu pengetahuan dan keterampilan dengan proses penyidikan terhadap 

masalah-masalah nyata dan pembuatan berbagai karya atau tugas yang dirancang secara hati-

hati. Purnasari (2018) berpendapat bahwa terdapat banyak model pembelajaran dan media 

yang dapat digunakan, salah satunya yaitu model pembelajaran project-based learning. 

Model pembelajaran ini melibatkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan.  Dengan 

pembelajaran berbasis proyek siswa belajar dari pengalamannya dan kemudian 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat menemukan informasi 

yang dibutuhkan dan mendapatkan pengalaman berharga yang akan selalu diingat dan tidak 

mudah dilupakan.  

Model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) akan lebih efektif jika 

dikombinasikan dengan media pembelajaran. Salah satu media yang cocok untuk digunakan 

pada materi bangun datar ini adalah media flashcard. Menurut Alamsyah Said dan Andi 

(dalam Purnasari, 2018)  Media flashcard pada proses kegiatan belajar mampu membantu 

siswa memahami materi pelajaran yang sulit dan rumit menjadi lebih mudah dipahami 

(Maulidah & Satianingsih, 2021).  

Adapun langkah-langkah penerapan model project based learning berbantuan media 

flashcard yaitu : (1) Siswa membuat proyek berupa membuat objek gambar dapat memilih 

gambar yang ada di flashcard menggunakan kertas lipat yang dipotong sesuai dengan bangun 

datar yang akan di susun menjadi gambar tersebut. (2) Perancangan langkah-langkah 

penyelesaian proyek, siswa merancang penyelesaian proyek berupa objek gambar yang 

memilih di flashcard, dengan menentukan alat dan bahan yang dibutuhkan. (3) Penyusunan 

jadwal, siswa didampingi oleh guru melakukan penjadwalan semua kegiatan yang 

dirancangnya selama pembuatan objek gambar yang dipilih sehingga menjadi gambar yang 

sama seperti yang ada pada flashcard. (4) Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan 

monitoring guru, guru memonitor kegiatan siswa selama proses penyelesaian tugas proyek 
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membuat objek gambar dan di waktu terakhir guru memonitoring pembuatan proyek 

tersebut. (5) Penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek, siswa 

mempresentasikan hasil karyanya didepan kelas dengan menyebutkan bangun datar apa saja 

yang ada diobjek gambar yang telah dibuatnya. (6) Evaluasi dan hasil proyek, guru 

mengevaluasi beberapa bentuk bangun datar yang sudah dibuat oleh siswa dan melihat hasil 

proyek apakah sudah sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh guru terkait dengan 

pembuatan objek gambar dengan menggunakan potongan bangun datar dari kertas lipat. 

Dengan adanya model pembelajaran project-based learning berbantuan media 

flashcard, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah siswa dalam menyelesaikan 

sebuah permasalahan dalam proses pembelajaran. Dari pemaparan diatas, penelitian ini 

diperkuat oleh penelitian terdahulu seperti: pada penelitian (Purnasari, 2018) menyatakan 

bahwa model project-based learning berbasis media flashcard terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi protista dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir 

kritis, karena model project based learning berbasis media flashcard menuntut siswa tidak 

hanya mendengarkan informasi dari guru mengenai konsep-konsep yang ada di dalam buku 

tetapi, siswa dituntut untuk dapat melakukan kegiatan sendiri, mencari dan memperoleh 

informasi lebih lanjut tentang konsep materi yang dipelajari. Sehingga pada puncaknya 

menghasilkan sebuah produk nyata yang bernilai. 

Penelitian Mardhiyah (2022) menjelaskan bahwa Kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mendapatkan perlakuan model Project Based Learning berbantuan e- 

modul lubuk etnomatematika lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran langsung. Penelitian Rani (2021) menjelaskan bahwa Project Based Learning 

yang telah dilakukan, terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa.  

Sedangkan penelitian ini menjelaskan ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 

project based learning berbantun media flashcard terhadap kemampuan pemecahan masalah 

pada materi bangun datar siswa kelas II sd. Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk menguji penelitian yang berjudul “Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas II”. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Dalam 

penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan rancangan yang berbentuk Quasi 

Eksperimen Design (Eksperimen Semu) dengan desain nonequivalent control group design 

dengan jenis “Posttest-only control design” (Sugiyono, 2017).  

 

 

 

 

Gambar 1 Desain Penelitian (nonequivalent posttest-only control design) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SDN Dukuh Menanggal 

1/424 Surabaya yang berjumlah 72 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

cluster random sampling, sehingga sampel dari penelitian ini adalah kelas II-A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas II-B sebagai kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 36 siswa.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan tes. Tes merupakan 

serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok (Arikunto, 2013). Tes ini merupakan tes kemampuan pemecahan masalah 

materi bangun datar untuk siswa kelas II SD. Tes kemampuan pemecahan masalah ini sudah 

divalidasi oleh dosen ahli dan guru kelas. Dimana hasil validasi tes ini yaitu rata-ratanya 

adalah 3 yang artinya sesuai dengan aspek kemampuan pemecahan masalah. Tes digunakan 

untuk mengukur kemampuan siswa dalam menjawab dan memecahkan permasalahan atau 

pertanyaan. Soal Tes ini berjumlah tiga soal yang berbentuk uraian.  

Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji 

statistika yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji-t. Analisis data dibantu dengan software SPSS.25.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan pemecahan masalah siswa diukur di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan posttest. Data nilai posttest siswa akan dihitung rata-ratanya dengan 

menggunakan SPSS 22. Berikut hasil data stastistik deskriptif dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 N Range MinimumMaximum Mean Std. Deviation 

Post-Test Eksperimen 36 23 73 96 85.50 6.167 

Post-Test Kontrol 36 30 53 83 66.08 6.942 

Valid N (listwise)      

Dapat kita lihat pada tabel diatas bahwa hasil dari statistik deskriptif menunjukan 

bahwa nilai minimum kelas eksperimen adalah 73 sedangkan nilai maksimumnya adalah 96 

dan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah dikelas eksperimen ada 85,50. Dan di 

kelas kontrol nilai minimumnya adalah 53 sedangkan nilai maksimumnya adalah 83 sehingga 

rata-rata nilai yang diperoleh adalah 66,08.  

Data hasil penelitian selanjutnya diolah dengan statistic uji prasyarat yang terdiri dari 

uji normalitas dan uji homogenitas. Dalam perhitungan data diambil dari data post-test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas disini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah t-test memiliki distribusi normal atau tidak. Adapun ketentuan data 

yang berdistribusi normal adalah dengan Sig. > 0,05. Pada tahap ini uji normalitas akan 

diproses menggunakan SPSS 22.0 sehingga hasilnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2 Uji Normalitas Posttest 

Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan uji normalitas kolom Kolmogrov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai statistic pada kelas eksperimen dengan derajat kebebasan 36 dan 

tingkat signifikansi 0,132 sedangkan nilai statistik pada kelas kontrol dengan derajat 

kebebasan 36 dan tingkat signifikansi 0,058.  

Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas untuk menguji apakah data hasil post-

test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Ketentuan data yang 

dinyatakan homogen adalah apabila taraf Sig. > 0,05. Berikut adalah hasil analisis uji 

homogenitas terhadap hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan 

dalam tabel 3 berikut. 

Tabel 3 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan uji Levene’s pada tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil signifikasi data post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,0839 yang berarti Sig. > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data dari kedua sampel berdistribusi homogen.  

Tests of Normality 

 

Kelas 

   Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah

Kelas Eksperimen .130  36 .132 .957 36 .170 

Kelas Kontrol .144  36 .058 .953 36 .128 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kemampuan Pemecahan Masalah   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.042 1 70 .839 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan, diperoleh 

data yang berdistribusi normal dan homogen, sehingga perhitungan dapat dilakukan dengan 

uji hipotesis atau yang dapat disebut dengan uji-t karena telah memenuhi persyaratan. 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Uji Independent Sample T-Test yaitu 

digunakan untuk menguji dua rata-rata dari dua kelompok data dengan taraf α = 0,05. Setelah 

dilakukan pengolahan data melalui uji-t, maka diperoleh hasil seperti pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Uji Independent Sample T-Test Hasil Penelitian 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality  

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2
tailed) 

Mean  

Difference
Std. Error 
Difference

95% Confidence  

Interval of the  

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 

Equal variances 
assumed 

 .042 .839 12.546 70 
 .000 

19.41667 1.5475916.3300922.50324

Equal variances 

not assumed 
  12.546 69.041  .000 19.41667 1.54759 16.3293422.50400

Berdasarkan hasil Uji Independent Sample T-Test  pada tabel di atas, dapat dilihat pada 

kolom t-test for Equality of Means diperoleh Sig. (2-tailed) dengan nilai 0,000 < 0,05 maka 

dengan demikian H0 ditolak artinya ada pengaruh pembelajaran model project based learning 

berbantuan media flashcard terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun 

datar siswa kelas II sd di SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya. 
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Secara teoritis penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Restiani 

(2022) Model Project Based Learning (PJBL) dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

motivasi siswa karena dengan model pembelajaran ini dapat menjadikan siswa lebih tekun 

dalam menyelesaikan kerja proyek yang diberikan (Astiar & Satianingsih, 2020). Selain itu 

model project based learning ini juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, karena dalam pembelajaran dengan model project 

based learning siswa dituntut untuk menemukan cara bagaimana dapat memecahkan 

permasalahan yang diberikan sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa akan menjadi 

meningkat. Tidak hanya itu model project based learning ini juga dapat meningkatkan 

kolaborasi siswa dalam menyelesaikan kerja proyek yang mereka lakukan secara 

berkelompok. 

Guna pemaksimalan penggunaan model Project Based Learning, peneliti 

menggunakan bantuan media flashcard untuk membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran tentang bangun datar pada kelas yang akan diteliti. Menurut khulilullah (dalam 

Humaira, 2021) Flashcard atau kartu (albithoqoh) kartu biasanya terbuat dari kertas yang 

keras atau tebal, dan didalam masing-masing bagian depan dan belakang terdapat kata, frasa, 

kalimat, atau ungkapan.  

Penggunaan model project based learning berbantuan media flashcard ini dapat 

bermanfaat untuk mendorong agar siswa menjadi lebih aktif dalam merancang sebuah 

produk yang nyata dan dengan menggunakan bantuan media flashcard siswa akan lebih 

mudah dalam memahami konsep materi yang sulit diajarkan sehingga siswa nantinya mampu 

merancang sebuah produk yang sesuai dengan perintah yang tentukan. Dengan adanya media 

flashcard membuat siswa tertarik untuk belajar sambil bermain, selama kegiatan siswa aktif 

dalam menjawab pertanyaan yang ada didalam media flashcard.  

Secara empiris penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnasari  

(Purnasari, 2018) tentang “berdasarkan hasil analisis uji t independent kemampuan berpikir 

kritis menunjukkan bahwa Sig.(2-tailed) 0,025 < α (0,05), maka H0 ditolak. Sehingga 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model project-based 

learning berbasis media flashcard terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X pada 

materi protista SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.  
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Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Project Based Learning berbantuan 

media Flashcard terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun datar siswa 

kelas II yang dilaksanakan di SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada Pengaruh Project Based Learning Berbantuan Media Flashcard Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Bangun Datar Siswa Kelas II.. 
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